BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning
tipe Jigsaw dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas V pada mata
pelajaran Matematika materi Sifat-sifat Operasi Hitung. Hal ini dapat dilihat
dari hasil nilai tes formatif yang dilakukan dalam setiap siklusnya
mengalami peningkatan sehingga didapatkan pada siklus Il terjadi
ketuntasan klasikal sebanyak 33 siswa atau 100% tuntas. Secara tidak
langsung model pembelajaran ini juga dapat meningkatkan aktifitas siswa
dalam pembelajaran hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan aktivitas

siswa selama pembelajaran.

B. Saran
Adapun saran yang penulis kemukakan dalam Penelitian Tindakan
Kelas ini adalah agar guru-guru atau pendidik dapat menggunakan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw ini karena model
pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman siswa dan juga dapat

meningkatkan aktivitas belajar siswa menjadi lebih aktif dan kooperatif.
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Dan model pembelajaran ini juga dapat digunakan pada mata pelajaran

yang lain juga tidak hanya pada mata pelajaran Matematika saja.
Diharapkan kepada Kepala MI. Najahiyah dapat memberikan

dukungan dan motivasi kepada guru-gurunya agar melakukan penelitian

tindakan kelas lebih sering lagi.
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